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ABSTRAK

Lili Anriani. NPM 1602040022. Pengaruh Media Film Animasi Puteri
Limau terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII
MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021. Skiripsi. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh media film animasi
Puteri Limau terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi dengan
baik dan benar. Hal tersebut dilakukan pada siswa kelas VII MTs Al-Halim
Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021. Lokasi penelitian ini dilakukan di
sekolah MTs Al-Halim Sipogu, JI. Lintas Pantai Barat Desa Sipogu, Kecamatan
Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal. Provinsi Sumatera Utara. Populasi
keseluruan pada penelitian ini berjumlah 80 siswa. Maka dilakukan pengambilan
sampel acak sederhana (simple random sampling). Sampel yang dipilih dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-B sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII-A sebagai kelas kontrol untuk mengetahui hasil dari pengaruh
media film animasi Puteri Limau yang digunakan dalam pembelajaran.

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode eksperimen
dengan kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan media yang
digunakan yaitu media film animasi Puteri Limau yang diterapkan dalam kelas
eksperimen sedangkankelas kontrol tanpa menggunakan media film animasi
Puteri Limau. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dalam bentuk
essay. Kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media film
animasi Puteri Limau memperoleh hasil sangat baiksebanyak 20 orang dengan
persentase 80,00%. Kategori baik sebanyak 3 orang dengan persentase 12,00%.
Kategori cukup sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%. Sedangkan untuk
kategori kurang dan gagal tidak dijumpai. Artinya kemampuan menulis cerita
fantasi siswa berada pada tingkat yang baik yang disebabkan karena adanya
pengaruh media film animasi Puteri Limau. Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis diperoleh thiung Sebasar 8,668. Selanjutnya thiwng ini dibagikan dengan
travel dengan taraf signitifikasi 0,05 dengan df=6:17 diperoleh jumlah tiape =
1,71088 berarti thitung>ttane. Dengan demikian hipotesis diterima yaitu terdapat
pengaruh media film animasi Puteri Limau terhadap kemampuan menulis cerita
fantasi pada siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu tahun pembelajaran 2020-
2021.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalman (2011:1) Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh
setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dikatakan sebagai
satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi
yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap. Dengan bahasa
itulah manusia saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi itu sendiri ialah
berkomunikasi. Komunikasi dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan.
Komunikasi yang dilakukan secara lisan berarti seseorang itu dapat langsung
menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya sehingga pesan langsung sampai
kepada yang dituju, sedangkan secara tulisan lebih cenderung terstruktur dan
teratur karena pesan yang akan disampaikan kepada penerima pesan dan
waktunya pun cenderung lebih lama, namun isi pesan dapat dipertanggung
jawabkan kepada masyarakat luas. Sama halnya dengan cerita fantasi yang
merupakan cerita fiksi yang menghadirkan dunia khayal atau imajinatif yang
diciptakan oleh pengarang untuk disampaikan secara tertulis untuk di baca,
dilihat dan didengar oleh banyak orang.

Tarigan (2013:1) keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen,
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya
dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Keempat

keterampilan berbahasa tersebut juga berkaitan dengan pembelajaran

1



keterampilan menulis cerita fantasi yaitu dalam menemukan ide untuk menulis
suatu cerita fantasi bisa ditemukan dari keterampilan menyimak sesuatu yang
bisa menghasilkan ide dalam menulis, kemudian keterampilan berbicara.
Dengan ide yang sudah didapatkan dari menyimak, penulis bisa menanyakan
saran dengan orang sekitar, mengenai apa yang kurang dari ide yang didapat,
ketika ada kekurangan dalam sebuah ide, bisa diperoleh dari keterampilan
membaca karena dengan membaca buku dapat menemukan maupun
menyempurnakan suatu ide dalam menulis cerita fantasi.

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan suatu
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis
kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, vyaitu : penulis sebagai
penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.

Salah satu tujuan kurikulum 2013 membentuk dan meningkatkan sumber
daya manusia yaitu peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan
komunikatif dalam proses pembelajaran serta mampu memproduksi beragam
jenis teks berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang dipelajari sesuai dengan
kurikulum 2013 diantaranya teks cerita fantasi, dalam hal ini yaitu teks cerita

fantasi yang dipelajari siswa kelas VII pada Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama mengikuti program
pengalaman lapangan (PPL) masih banyak peserta didik yang belum mampu
untuk menulis cerita fantasi berdasarkan cri-ciri kebahasaan, berdasarkan
struktur, terutama dalam menemukan ide dalam menulis cerita fantasi, hal ini

disebabkan kurangnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.



Arsyad (2013:3) kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab,
media adalah pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Salah satu
dari jenis media pembelajaran adalah media film Animasi.

Film animasi adalah film yang berakar pada dunia fotografi dan animasi
yang berakar pada dunia gambar. Animasi dipandang sebagai suatu hasil proses
dimana obyek-obyek yang digambarkan atau divisualisasikan tampak hidup.
Gambar digerakkan melalui perubahan sedikit demi sedikit dan teratur sehingga
memberikan pesan hidup.

Pengaruh media film animasi dalam pembelajaran cerita fantasi ini
diharapkan akan berpengaruh pada proses belajar siswa karena dengan cara
melihat contoh cerita fantasi yang di tayangkan membuat suasana kelas menjadi
kondusif di karenakan siswa terfokus pada film yang di tayangkan serta siswa
diharapkan mampu menangkap ide dari film animasi yang di tonton.

Berdasarkan permasalahan dari uraian di atas maka penulis merasa
tertarik untuk meneliti tentang: “Pengaruh Media Film Animasi “Puteri
Limau” terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas

VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah dapat
diidentifikasikan dalam penelitian ini. Identifikasi masalah yang terdapat dalam

pembelajaran ini yaitu :



Siswa tidak dapat menulis cerita fantasi berdasarkan ciri-cirinya.

Siswa kurang menguasai penulisan berbagai latar yang dialami oleh
tokoh.

Kurangnya bakat siswa dalam menuangkan ide dalam menulis cerita
fantasi disebabkan variasi media pembelajaran yang digunakan guru di

sekolah sangat sedikit.

C. Batasan Masalah

Melihat luasnya batasan masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi

masalah peneliti agar terfokus pada satu masalah yaitu adanya Pengaruh Media

Film Animasi “Puteri Limau” Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi

pada Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan
media film animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII MTs Al-Halim
Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021?

Bagaimana kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media
film animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu
Tahun Pembelajaran 2020-2021?

Apakah ada pengaruh media film animasi “Puteri Limau” terhadap
kemampuan menulis cerita fantasi pada siswa kelas VII MTs Al-Halim

Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021?



E. Tujuan Penelitian

Berasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini yang

akan dicapai yaitu :

1.

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fantasi dengan
menggunakan media film animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII
MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.

Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fantasi tanpa
menggunakan media film animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII
MTs Al-halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.

Untuk mengetahui pengaruh media film animasi “Puteri Limau”
terhadap kemampuan menulis cerita fantasi pada siswa kelas VII MTs

Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini sebagai berikut :

Memberikan informasi tentang media film sebagai media kegiatan
belajar mengajar di kelas.

Menambah wawasan peneliti dan pembaca tentang pengaruh flim
animasi terhadap kemampuan menulis cerita fantasi pada siswa kelas VII
MTs Al-Halim Sipogu tahun pembelajaran 2020-2021.

Sebagai bahan masukan dalam dunia pendidikan mengenai media
pembelajaran khususnya pada bidang studi bahasa Indonesia

Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain yang ingin meneliti

tentang hal yang sama di lokasi yang berbeda
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

Kerangka Teoretis adalah sejumlah teori-teori yang dijadikan sebagai
landasan berfikir untuk suatu penelitian. Kerangka Teoretis juga merupakan
rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian untuk
menjelaskan pengertian dari variabel-variabel yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini menjelaskan teori-teori yang akan dibahas yaitu
“Pengaruh Media Flim Animasi “Puteri Limau” Terhadap Kemampuan Menulis
Cerita Fantasi’’. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti harus memiliki
pengetahuan yang luas mengenai teori-teori yang akan dibahas dan peneliti
harus memiliki pedoman yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti.

1. Pengertian Media Pembelajaran

Manurung, dkk. (2014:18) kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara
atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi
teknologi dan komunikasi pendidikan di Amerika, membatasi media sebagai
segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan

pesan/informasi.



Pribadi (2017:15) mengatakan bahwa media berdasarkan asal katanya
dari bahasa latin, medium, yang berarti perantara. Media oleh karenanya dapat
diartikan sebagai perantara antara pengirim informasi yang berfungsi sebagai
sumber dan penerima informasi. Dalam proses belajar, media berperan dalam
menjembatani proses penyampaian dan pengiriman pesan dan informasi.
Dengan menggunakan media dan teknologi, proses penyampaian pesan dan
informasi antara pengirim dan penerima akan dapat berlangsung dengan efektif.

Dengan memperhatikan berbagai definisi diatas dapat di simpulkan
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun
teknis dalam proses pembelajaran yang membantu guru untuk mempermudah
dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkah

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Manurung, dkk. (2014:42) ada berbagai cara dan sudut pandang untuk
menggolongkan jenis media. Bretz mengklasifikasikan media ke dalam delapan
pokok yaitu Media audio, media cetak, media visual diam, media visual gerak,
media audio semi gerak, media semi gerak, media audio visual diam, media
audio visual gerak. Dengan menganalisis media melalui bentuk dan cara
penyajiannya, maka format Klasifikasi media adalah grafis, bahan cetak dan
gambar diam, media proyeksi diam, media audio, media gambar hidup, media

televisi, media multimedia.



Tabel 2.1
Pengelompokan Media
No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran
1. | Audio Kaset audio, siaran radio, CID, telepon
2. | Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet,
gambar
3. | Audio Cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan
tertulis
4. | Proyeksi visual diam Overhead transparansi (OHT), film

bingkai (slide)

5. | Proyeksi audio visual diam | Film bingkai(slide) bersuara

6. | Visual gerak Film bisu

7. | Audio visual gerak Film gerak bersuara, video NCD,
televisi

8. | Obyek fisik Benda nyata, model, spicimen

9. | Manusia dan Lingkungan Guru, pustakawan, laboran

10. | Komputer CAlI (pembelajaran berbantuan
komputer ) dan CBI

(pembelajaran berbasis komputer)

Secara Sederhana media pembelajaran dapat dikategorikan dalam lima
jenis katergori besar sebagai berikut :
a. Media Visual : Gambar, sketches, ilustrasi, pola, diagram, foto, film, film

strip, slide, chart, graphs (piktorial, lingkaran, balok, garis), drawings,



lukisan, buletin, koran, majalah, poster, periodical, buku (teks, referensi,
perpustakaan), ensiklopedia, kamus, komik, kartun, Kkarikatur, peta
(wisata, komersial atau ekonomi, politik), globe, direktori jalan, brosur
perjalanan, rute, time table kereta dan pesawat, iklan, kalender, mural,
tabel, diorma, friezes, simbol (seperti x ’! $), demonstrasi, miming, desk
presenter.

b. Media Audio (musik, kata, suara, efek, suara) : rekaman, tape, radio,
laporan siswa, cerita, puisi, dan drama, alat musik, pre-recorderded
plays, laporan, diskusi.

c. Media Audio-visual : sound moving pictures, televisi, puppets (stick,
glove, string), improvized and scripted dramatization, role playing,
ekskursi, fenomena alamiah yang ditemui di sekeliling, demonstrasi,
LCD dan computer.

d. Media Tactile : specimen, objek, ekshibit, artifact, model, scluptured
figure, live dan stuffed animals, eksperimen, tools, material yang telah
dikonstruksi dari suatu model, mainan, wayang, dan pertunjukan
wayang; mengukur dan menimbang, kebun pekarangan; templates dan
termometer.

e. Vitrual : Internet, website, e-mail, audio-video streaming, chatting,

messaging, audio-video confrencing, e-newsgroup, cybernews.

3. Manfaat Media Pembelajaran
Pribadi (2017:23) pemanfaatan media, baik untuk keperluan individual

maupun kelompok, secara umum mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
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. Media pembelajaran, pada umumnya memuat informasi dan
pengetahuan, dapat digunakan sebagai sarana untuk mempelajari
pengetahuan dan keterampilan tertentu. Setiap jenis media mempunyai
kekhasan tersendiri untuk digunakan dalam proses belajar.

. Media pada umumnya digunakan untuk mendukung aktivitas
pembelajaran yaitu mempresentasikan atau menyajikan informasi dan
pengetahuan baik kepada individu maupun kelompok. Media dalam hal
ini dapat dipandang sebagai alat bantu dalam aktivitas pembelajaran.
Media dapat digunakan untuk mengaktifkan penggunanya dalam
memperoleh informasi dan pengetahuan yang diperlukan.

. Pemanfaatan media kerap digunakan sebagai sarana untuk memotivasi
terjadinya perilaku positif dari penggunanya. Untuk tujuan memotivasi,
pemanfaatan media mencakup upaya yang dapat digunakan untuk
mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi dari penggunanya.

Manurung, dkk. (2014:40) manfaat praktis media pembelajaran yaitu
antara lain:

Media dapat membuat materi pembelajaran yang abstrak menjadi lebih
konkrit. Arus listrik misalnya dapat dijelaskan melalui media grafis
berupa simbol-simbol dan bagan. Demikian pula materi pelajaran yang
rumit dapat disajikan secara lebih sederhana dengan bantuan media.
Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu.
Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa dapat

dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media. Demikian pula
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beberapa peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dapat disajikan di
depan siswa sewaktu waktu. Dengan media pula suatu peristiwa penting
yang sedang terjadi di benua lain dapat dihadirkan seketika di ruang
kelas.

3. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia. Obyek-
obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu jauh, dapat
kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula obyek berupa
propses/kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat, dapat Kita
saksikan dengan jelas melalui media, dengan cara memperlambat atau

mempercepat kejadian.

4. Keunggulan dan Kelemahan Media Film
Manurung, dkk. (2014:73) film merupakan media yang amat besar
kemampuannya dalan membantu proses belajar mengajar. Sebagai suatu media,
film memiliki keunggulan dan kelemahan berikut ini.
a. Keunggulan Media Film
1) Film merupakan suatu donominator belajar yang umum. Baik anak
yang cerdas maupun lamban akan memperoleh sesuatu dari film yang
sama. Keterampilan membaca atau penguasaan bahasa yang kurang,
bisa dibatasi dengan menggunakan film.
2) Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, gerakan-gerakan
lambat dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian dan

ilustrasi.



12

3) Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan penyajian kembali
kejadian-kejadian sejarah yang lampau.

4) Film dapat mengembara dengan lincahnya dari suatu negara ke
negara lain, horizon menjadi amat lebar, dunia luar dapat dibawa
masuk kelas.

5) Film dapat menyajikan baik teori maupun praktik dari yang bersifat
umum ke khusus atau sebaliknya.

6) Film dapat mendatangkan seorang ahli dan memperdengarkan
suaranya di kelas.

7) Film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat,
animasi, dan sebagainya untuk menampilkan butir-butir tertentu.

8) Film memikat perhatian anak

9) Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan dan sebagainya
sesuai dengan kebutuhan.

10) Film bisa mengatasi keterbatasan daya indera (penglihatan)

11) Film dapat merangsang atau memotivasi kegiatan anak-anak.

b. Kelemahan Media Film
1) Biaya produksi relatif mahal
2) Film tidak dapat mencapai semua tujuan pembelajaran

3) Penggunaannya perlu ruangan gelap.

5. Media Film Animasi
Film merupakan media yang biasa dipakai untuk merekam sesuatu

keadaan atau mengemukakan sesuatu. Film dipakai untuk memenuhi suatu
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kebutuhan umum, vyaitu mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan, atau
kenyataan. Karena keunikan dimensinya, film tealah diterima sebagai salah satu
media audio visual yang paling popular dan digemari. Selain itu film juga
dianggap sebagai media yang paling efektif.

Munir (2015:18) animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan
antara media teks, grafik, dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan. Dalam
multimedia, animasi merupakan penggunaan komputer untuk menciptakan gerak
pada layar. Animasi digunakan untuk menjelaskan dan mensimulasikan sesuatu
yang sulit dilakukan dengan video.

Film Animasi adalah film yang berakar pada dunia fotografi dan animasi
yang berakar pada dunia gambar. Animasi dipandang sebagai suatu hasil proses
dimana obyek-obyek yang digambarkan atau divisualisasikan tampak hidup.
Gambar digerakkan melalui perubahan sedikit demi sedikit dan teratur sehingga
memberikan pesan hidup. Salah satu media yang dipakai dalam dunia
pendidikan adalah media film animasi yang disebutjuga dengan tekonologi
pendidikan atau media pendidikan karena film animasi memiliki fungsi sebagai
alat penghibur dan sebagai media pembelajaran untuk anak sehingga anak tidak
merasa bosan dan membuat belajar menjadi menyenangkan karena adanya unsur
hiburan.

Danim (2010:7) media Pendidikan merupakan seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka
berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. Alat bantu itu disebut media

pendidikan, sedangkan komunikasi adalah sistem penyampaiannya. Danim
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(2010:8) teknologi Pendidikan banyak memanfaatkan jasa media teknologi pada
umumnya. Teknologi komunikasi yang dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan
pendidikan atau yang sengaja dirancang itu disebut teknologi komunikasi
pendidikan.

Komunikasi pendidikan adalah suatu spesifikasi dalam bidang teknologi
pendidikan, yaitu yang lebih banyak merupakan prinsip dan konsep ilmu
komunikasi, serta lebih mempehatikan penggunaan sumber belajar berupa media

komunikasi massa dan elektronis.

6. Pengertian Menulis

Dalman (2011:3) menulis merupakan sebuah proses Kkreatif,
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini bisa
disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Selanjutnya, Tarigan (2013:22)
mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat
memahami bahasa dan grafik itu.

Oleh karena itu menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
sangat dibutuhkan pada masa sekarang. Keterampilan menulis tidak mudah
dimiliki dan memerlukan waktu yang lama untuk memperolehnya. Dengan
menulis seseorang dapat mengekspresikan ide-ide atau gagasannya melalui

bahasa tulis.



15

7. Keterampilan Menulis Cerita

Tarigan (2013:136) menyatakan bahwa sebagai penulis cerita, cerita
maskah, sastrawan berhadapan dengan aspek-aspek retorik sesuatu karya sastra.
Yang terpenting di antara aspek-aspek tersebut adalah :

a. Sudut Pandang
Sudut pandang adalah posisi fisik, tempat persona/pembicara melihat
dan menyajikan gagasan-gagasan atau peristiwa-peristiwa. Merupakan
perspektif/pemandangan fisik dalam ruang dan waktu yang dipilih oleh
penulis bagi personanya, serta mencakup kualitas-kualitas emosional dan
mental persona yang mengawasi sikap dan nada. Sudut pandang
melibatkan sejumlah masalah pokok dalam sastra, antara lain
persona/pembicara, jarak retoris, dan komentar kepengarangan.
b.Bahasa
Bahasa adalah suatu sarana interaksi sosial, fungsi utamanya adalah
komunikasi, korelasi psikologis sesuatu bahasa adalah kompetensi atau
kemampuan komunikatif, kemampuan melaksanakan interaksi sosial dan
bantuan bahasa. Aspek retoris lainya dari peranan penulis cerita adalah
penggunaan bahasa untuk menciptakan suatu nada atau suasana persuasif
serta merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan-
hubungan dan interaksi-interaksi antar sesama tokoh. Kemampuan menulis
penulis mempergunakan bahasa secara cermat dan tepat guna akan dapat

menjelmakan suatu suasana yang berterus-terang atau satiris, simpatik,
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atau menjengkelkan, obyektif atau emosional, bahasa dapat menimbulkan
suasana yang tepat guna bagi adegan yang seram, adegan cinta atau pun
peperangan, dan keputusan, maupun harapan.Kegunaan lain dari bahasa
adalah untuk menandai tema seseorang tokoh.
c.Penokohan

Sebagai penulis cerita, pengarang haruslah menentukan secara
cepat guna fungsi setiap tokoh. Para penulis tidak hanya merencanakan
cara-cara yang menandai hubungan-hubungan tersebut, tetapi juga harus
menuntun pembaca ke arah kesadaran akan asumsi-asumsi atau anggapan-

anggapan pengarang sendiri mengenai para tokoh.

8. Memahami Cerita Fantasi

Harsiati, ddk. (2017:50) Teks cerita fantasi merupakan teks yang
memiliki ciri tertentu. Ciri-ciri teks cerita fantasi adalah adanya keajaiban,
keanehan, atau kemisteriusan, ide cerita bersifat terbuka, menggunakan
berbagai latar, tokohnya unik dan memiliki kesaktian, bersifat fiksi,
penggunaan bahasa sinonim dengan emosi yang kuat dan bervariasi. Teks
cerita fantasi berdasarkan kesesuaian dalam kehidupan nyata terdiri atas dua
jenis, yakni teks cerita fantasi total dan teks cerita fantasi irisan. Sedangkan
berdasarkan latar cerita, teks cerita fantasi sejaman dan teks cerita fantasi
lintas waktu. Struktur teks cerita fantasi terdiri atas orientasi, komplikasi, dan
resolusi. Ketiga struktur teks cerita fantasi tersebut merupakan istilah lain dari

bagian pengenalan, bagian permasalahan, dan bagian penyelesaian.
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Bardasarkan struktur yang ada maka teks cerita fantasi memiliki struktur yang

sama dengan teks cerita atau teks narasi pada umumnya.

Harsiati, dkk. (2017:50) adapun ciri umum cerita fantasi sebagai salah

satu jenis teks narasi dan jenis jenisnya :

a. Ciri Umum Cerita Fantasi Sebagai Salah Satu Jenis Teks Narasi

1.

2.

Ada keajaiban/keanehan/kemisteriusan

Cerita mengungkapkan hal-hal supranatural/kemisteriusan,
keghaiban yang tidak ditemui dalam dunia nyata. Cerita fantasi adalah
cerita fiksi bergenre fantasi (dunia imajinatif yang diciptakan penulis).
Pada cerita fantasi hal yang tidak mungkin dijadikan biasa. Tokoh dan
latar diciptakan penulis tidak ada di dunia nyata atau modifikasi dunia
nyata.

Ide Cerita

Ide cerita terbuka terhadap daya hayal penulis, tidak dibatasi oleh
realitas atau kehidupan nyata. Ide juga berupa irisan dunia nyata dan
dunia khayali yang diciptakan pengarang. Ide cerita terkadang bersifat
sederhana tapi mampu menitipkan pesan yang menarik.

Menggunakan berbagai latar (lintas ruang dan waktu)

Peristiwa yang dialami tokoh terjadi pada dua latar yaitu latar
yang masih ada dalam kehidupan sehari-hari danlatar yang tidak ada
pada kehidupan sehari-hari. Alur dan latar cerita fantasi memiliki
kekhasan. Rangkaian peristiwa cerita fantasi menggunakan berbagai

latar yang menerobos dimensi ruang dan waktu.
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4. Tokoh unik (memiliki kesaktian)

Tokoh dalam cerita fantasi bisa diberi watak dan ciri yang unik
yang tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh memiliki
kesaktian-kesaktian tertentu, tokoh mengalami peristiwa misterius
yang tidak terjadi pada kehidupan sehari-hari, tokoh mengalami
kejadian dalam berbagai latar waktu, tokoh dapat ada pada seting
waktu dan tempat yang berbeda zaman (bisa waktu lampau atau waktu
yang akan datang/futuristik).

5. Bersifat fiksi

Cerita fantasi bersifat fiktif (bukan kejadian nyata). Cerita fantasi
bisa diilhami oleh latar nyata atau objek nyata dalam kehidupan tetapi
diberi fantasi.

6. Bahasa

Penggunaan sinonim dengan emosi yang kuat dan variasi kata
cukup menonjol. Bahasa yang digunakan variatif, ekspresif, dan
menggunakan ragam percakapan (bukan bahasa formal).

b. Jenis Cerita Fantasi
1. Cerita Fantasi Total dan Irisan

Jenis cerita fantasi berdasarkan kesesuaiannya dalam kehidupan
nyata ada dua kategori fantasi total dan fantasi sebagai irisan.
Pertama, kategori cerita fantasi total berisi fantasi pengarang
terhadap objek/tertentu. Pada cerita kategori ini semua yang terdapat

pada cerita semua tidak terjadi dalam dunia nyata. Misalnya, cerita
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fantasi Nagata itu total fantasi penulis. Jadi nama orang, nama kota
benar-benar rekaan pengarang. Kedua, cerita fantasi irisan yaitu
cerita fantasi yang mengungkapkan fantasi tetapi masih
mengungkapkan nama-nama dalam kehidupan nyata, menggunakan
nama tempat yang ada dalam dunia nyata, atau peristiwa pernah
terjadi pada dunia nyata.
2. Cerita Fantasi Sezaman dan Lintas Waktu

Berdasarkan latar cerita, cerita fantasi dibedakan menjadi dua
kategori yaitu latar lintas waktu dan latar waktu sezaman. Latar
sezaman berarti latar yang digunakan satu masa (fantasi masa kini,
fantasi masa lampau, atau fantasi masa yang akan datang/futuristik).
Latar lintas waktu merupakan cerita fantasi yang menggunakan dua
latar waktu yang berbeda (misalnya, masa Kkini dengan zaman

prasejarah, masa kini dan 40 tahun mendatang/futuristik).

9. Pengaruh Media Film terhadap Pembelajaran

Pribadi (2017:13) penggunaan media sebagai sarana pembelajaran telah
lama dilakukan, yaitu sejak manusia melaksanakan proses dan aktivitas belajar.
Media, yang memuat informasi dan pengetahuan, pada umumnya digunakan
dengan tujuan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien.
Dalam melakukan proses belajar manusia senantiasa memanfaatkan beragam
media. Peran media dalam hal ini adalah sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Perkembangan media yang digunakan dalam proses belajar pada

dasarnya berjalan beriringan dengan perkembangan teknologi.
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Manfaat menggunakan media film dalam proses pembelajaran dan
menyampaikan pesan terhadap siswa selain mempermudah siswa dalam belajar,
media film juga mampu menambah daya ingat menumbuhkan minat dan sikap
siswa dalam suatu materi yang diajarkan, karena hampir dari seluruh siswa
menyukai kegiatan menonton, apalagi pada siswa di jenjang pendidikan tingkat
pertama, menonton film animasi merupakan suatu kegiatan yang menghibur dan
mengasyikkan. Maka dari itu pemilihan media film pada pembelajaran termasuk
salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis cerita. Melalui media film proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
proses belajar siswa menjadi lebih interaktif, kulitas belajar siswa dapat
ditingkatkan, serta sikap positif siswa terhadap bahan pembelajaran maupun

terhadap proses belajar itu sendiri dapat di tingkatkan.

10. Profil Film “Puteri Limau”

Puteri Limau adalah serial animasi yang dibuat oleh perusahaan animasi
Les’ Conpaque Production, di sutradarai Syed Nufaiz Khalid. Film ini berasal
dari negara Malaysia ditayangkan di TV3 pukul 9 malam yang menceritakan
kisah lima puteri yang hidup di sebuah kerajaan Limau. Nama-nama dari ke lima
puteri ini yang pertama bernama Manis mempunyai suara yang merdu, yang
kedua Kasturi mempunyai hati seorang pahlawan, yang ketiga Purut memiliki
sifat pemalu, yang keempat Bali seorang yang penyayang dan Nipis si anak-
nakal bersama kucingnya bernama Jebat. Masing-masing dari lima bersaudara

tersebut mempunyai kemampuan berupa kekuatan luar biasa yang jika bersatu
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dapat menjaga keamanan dan ketenteraman dalam kerajaan dengan

mengalahkan ancaman jahat, makhluk mistik dan sihir gelap.

B. Kerangka Konseptual

Pada kerangka konseptual ini penelitian yang menyajikan konsep-konsep
dasar yang sesuai dengan masalah penelitian, berdasarkan kerangka teoritis yang
telah dipaparkan. Cerita fantasi merupakan cerita fiksi yang menghadirkan dunia
khayal atau imajinatif yang diciptakan oleh pengarang.

Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi dapat di atasi
dengan menggunakan media pembelajaran dan akan berpengaruh pada
kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi. Peneliti memilih media
pembelajaran film animasi “Puteri Limau” sebagai suatu upaya untuk
menciptakan suasana baru dalam pembelajaran dalam menulis cerita fantasi.
Dengan demikian, diharapkan dengan media film animasi “Puteri Limau” ini
akan tercipta suatu proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka konseptual, hipotesis
penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media
film animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan menulis cerita fantasi pada

siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Halim Sipogu, JI. Lintas Pantai
Barat Desa Sipogu, Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing
Natal, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini adalah sebagai berikut :
a. Di sekolah tersebut sepengetahuan peneliti belum pernah diadakan
penelitian yang menyangkut judul dalam penelitian ini.
b. Di sekolah tersebut memungkinkan penelitian untuk mengambil data
c. Situasi dan kondisi sekolah tersebut mendukung untuk melakukan
sebuah penelitian
d. Jumlah siswa di sekolah MTs Al-Halim Sipogu cukup memadai
sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih akurat.
2. Waktu Penelitian
Waktu kegiatan penelitian dijadwalkan mulai bulan Februari 2020
sampai dengan bulan November 2020. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1
Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian
Bulan / Minggu

Z
B

Kegiatan Feb'20 | Mar'20 | Apr'20 | Mei'20 | Juni' 20 Juli'20 | Agust' 20 | Sept'20 | Okt' 20 Nov' 20

1(2(314)1[{2({3(4(1|2|3{4{1({2{3|4]|1]|2({3({4({1|2|3]|4][1{2(3|4]|1]|2]3[4({1(2|3|4]1]2(3]|4

Pengajuan Proposal

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Nej fo ol BN o) KU =N RUSH § SO R

Sidang Meja Hijau
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Martono (2010:66) Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti.

Sugiyono (2017:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dari penelitian ini adalah
siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu yang berjumlah 80 orang yang terdiri
dari 3 kelas Tahun pembelajaran 2020-2021.

Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu
Tahun Pembelajaran 2020-2021

No Kelas Jumlah
1 VIIA 25
2 VII B 25
3 VII C 30
Total Populasi 80
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Sugiyono,
2017:118). Pada pengambilan sampel dibutuhkan teknik sampling, teknik
sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel acak

sederhana (simple random sampling). Maka sampel yang dipilih dalam
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penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIl B sebagai kelas eksperimen

dan kelas VII A sebagai kelas kontrol.

C. Metode Penelitian

Hikmawati (2019:43) Metode Penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Variasi metode tersebut
contohnya: Angket, wawancara, pengamatan, atau observasi, tes, dan
dokumentasi. Dalam kegiatan belajar mengajar penggunaan metode bisa
digantikan dengan media.

Sugiyono (2017:3) Metode penelitian diartikan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaann tertentu. Berdasarkan empat hal
tersebut terdapat emapat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu,cara ilmiah,
data, tujuan dan kegunaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendali. Sesuai dengan pedapat tersebut maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan kelompok kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang

digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.3
Desain Eksperimen Posttest-Only Control Design
No Kelas Jenis Kelas Perlakuan Posttest
1 VII B Eksperimen X 01

2 VIl A Kontrol O
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Keterangan:

X = Perlakuan menggunaan media film animasi Puteri Limau.
O1 = Tes untuk eksperimen

O2 = Tes untuk kontrol

Berdasarka tabel di atas dapat disusun langkah pembelajaran yang sesuai
dengan teknik pembelajran yang digunakan oleh peneliti. Langkah pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas sebagai berikut :

Tabel 3.4

Langkah-langkah pembelajaran dalam kelas dengan Menggunakan
Media film animasi”Puteri Limau"

Alokasi
Waktu
1 | Kegiatan Awal : 5 Menit

No Langkah-langkah pembelajaran

- Guru mengucapkan salam kepada siswa dan
berdo’a sebelum memulai pembelajaran

- Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa

- Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin
dicapai

- Guru memberikan materi pelajaran yang akan
diajarkan

2 | Kegiatan Inti 50 Menit

- Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai
cerita fantasi

- Guru menayangkan film Animasi “ Puteri Limau”

- Guru menanyakan siswa mengenalisa cerita dari
film yang ditayangkan

- Guru menjelaskan  langkah-langakah  dalam
pengembangan membuat cerita fantasi

- Siswa menanggapi langkah-langkah membuat
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cerita fantasi
- Ditanyakan tanya jawab tentang langkah-langkah

membuat cerita fantasi

Kegiatan akhir :

- Guru mengadakan postes pada siswa dengan
membuat cerita fantasi berdasarkan ide yang
didapat melalui media film animasi “Puteri Limau”
pada lembar kertas  masing-masing dan
dikumpulkan setelah selesai

- Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

25 Menit

Tabel 3.5

Langkah-langkah pembelajaran dalam kelas dengan tidak Menggunakan

Media Film animasi “Puteri Limau”

No

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal :

- Guru mengucapkan salam kepada siswa dan
berdo’a sebelum memulai pembelajaran

- Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa

- Guru menyampaikan kompetensi dasar yang
ingin dicapai

- Guru memberikan materi pelajaran yang akan

diajarkan

5 Menit

Kegiatan Inti

- Guru  menjelaskan  materi  pembelajaran
mengenai cerita fantasi

- Guru bercerita fantasi di depan kelas

- Guru menanyakan siswa mengenai isi cerita
fantasi yang telah disampaikan oleh guru

- Guru menjelaskan langkah-langakah membuat

cerita fantasi

50 Menit
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- Siswa menanggapi langkah-langkah membuat
cerita fantasi

- Ditanyakan tanya jawab tentang langkah-langkah
membuat cerita fantasi

3 | Kegiatan akhir : 25 Menit

- Guru mengadakan postes pada siswa dengan

membuat cerita fantasi sesuai dengan imajinasi
siswa dan langkah-langkah yang telah ditetapkan
guru pada lembar kertas masing-masing dan

dikumpulkan setelah selesai

- Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

D. Variabel Penelitian

Martono (2010:50) Variabel merupakan pusat perhatian di dalam
penelitian kuantitatif. Secara singkat, variabel dapat didefinisikan sebagai
konsep yang memiliki variasi atau memiliki lebih dari satu nilai.

Sugiyono (2017:60) Variabel merupakan atribut dari bidang keilmuan
atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepemimpinanan,
disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari obyek.

Variabel penelitian ini adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian sutu penelitian. Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian ini
terdiri dari dua variabel. Variabel yang akan dianalisis baik secara deskripsi
maupun analisis statistik. Variabel tersebut dikelompokkkan kedalam variabel
yang mempengaruhi (independen) yang dilambangkan X; dan variabel yang

dipengaruhi X> maka variabel dalam penelitian ini adalah:
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1. Variabel X; : Kemampuan menulis cerita fantasi menggunakan media film
animasi “Puteri Limau .
2. Variabel Xz : Kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media

film animasi “Puteri Limau”.

E. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Widodo (2019:82) definisi operasional adalah kegiatan pengukuran
variabel penelitian dilihat berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam
dimensi-dimensi atau indikator-indikator variabel penelitian.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkaran
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.

2. Film animasi adalah berasal dari dua disiplin ilmu, yaitu film yang
berakar pada dunia fotografi dan animasi yang berakar pada dunia
gambar

3. Menulis merupakan mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk
karangan secara leluasa.

4. Cerita fantasi adalah cerita yang menampilan tokoh, alur, atau tema yang
derajat kebenarannya diragukan, baik menyangkut (hampir) seluruh

maupun hanya sebagian cerita.

F. Instrumen Penelitian
Hikmawati (2019:30) Penelitian pada dasarnya merupakan upaya

pengukuran, maka alat ukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian.
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Sehingga instrumen penelitian merupakan piranti peneliti, yang secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel. Sugiyono (2017:147) pada prinsipnya
meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam.
Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau dinamakan membuat
laporan dari pada melakukan penelitian.

Widodo (2019:89) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes
penugasan tertulis dalam bentuk essai. Aspek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Aspek Penilaian Tes Menulis Cerita fantasi

Aspek yang
No Deskriptor Skor
Dinilai
1. | Adanya - Sangat Baik : Cerita yang dituliskan 4

keajaiban/keane siswa mengambarkan keajaiban

han/kemisterius | - Baik : Cerita yang dituliskan siswa 3
an cukup menggambarkan keajaiban
- Kurang : Cerita yang dituliskan siswa 2

kurang menggambarkan keajaiban
- Sangat Kurang : cerita yang dituliskan 1

siswa tidak menggambarakan keajaiban

2. | lde cerita - Sangat Baik : ide cerita yang 4
dikembangkan siswa sangat menarik

- Baik: ide cerita yang dikembangkan 3
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siswa cukup menarik
Kurang : ide cerita yang dikembangkan
siswa kurang menarik
Sangat Kurang:lde cerita yang

dikembangkan siswa tidak menarik

Menggunakan

berbagai latar

Sangat Baik : Siswa menulis
menggunakan berbagai latar dalam cerita
Baik: Siswa menulis hanya
menggunakan beberapa latar dalam
cerita

Kurang : Siswa menulis hanya
menggunakan latar yang seadanya dalam
cerita

Sangat Kurang : Siswa tidak paham

menulis menggunakan latar dalam cerita.

Tokoh Unik

Sangat Baik: Tokoh yang
dikembangkan siswa dalam cerita sangat
unik

Baik : Tokoh yang dikembangkan siswa
dalan cerita cukup unik

Kurang : Tokoh yang dikembangkan
siswa dalam cerita kurang unik

Sangat Kurang : Tokoh yang
dikembangkan siswa dalam cerita tidak

unik
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5. | Bersifat fiksi

Sangat Baik : Cerita yang dituliskan
siswa sudah mengandung fiksi

Baik : Cerita yang dituliskan siswa
cukup mengandung fiksi

Kurang : Ceria yang dituliskan siswa
kurang mengandung fiksi

Sangat Kurang : Cerita yang dituliskan

tidak mengandung fiksi

6 | Bahasa

Sangat Baik : Bahasa yang digunakan
siswa dalam cerita sudah bervariatif
Baik : Bahasa yang digunakan siswa
dalam cerita cukup bervariatif

Kurang : Bahasa yang digunakan siswa
salam cerita kurang bervariatif

Sangat Kurang : Bahasa yang
digunakan siswa dalam cerita tidak

bervariatif

Keterangan : Nilai =

G. Teknik Analisis Data

Skor Yang Diperoleh

x100

Skor Maksimal

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara

mengumpulkan data siswa dalam menulis cerita fantasi tanpa menggunakan dan

menggunakan media.

Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan

kesimpulan akhirnya. Adapun teknik dalam menganalisis data yaitu sebagai

berikut:
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1. Menyusun data hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam
bentuk tabel.
2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil kelas eksperimen dan

kelas kontrol dengan menggunakan rumus:

YEPIL
N

Keterangan:
M : Rata-rata (Mean)
> X : Jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x
N : Jumlah sampel. Sudijono (2014: 85)
3. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Dalam pengujian kenormalan data menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan menggunakan bantuan software
SPSS (Statistical Program for Social Sciense) for windows
Hipotesis yang digunakan:
Ho : data berdistribusi normal jika Sig (2-tailed) >0,05
Ha : data tidak berdistribusi normal jika Sig (2-tailed)<0,05
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
a. Memasukkan data kelas eksperimen dan kontrol pada data view
b. Memilih menu analyze, kemudian memilih sub menu descriptive
statistic, kemudia klik explore.
c. Memasukkan variabel data pada kotak dependen list, kemudian memilih

plots.
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d. Pada descriptive secara otomatis sudah terceklis, selanjutnta lepaskan
kembali ceklis tersebut.
e. Pada boxplots, klik none, selanjutnya klik Normality plot with test, lalu
klik continue dan ok.
4. Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui antara variable independen
dan variabel dependen apakah memiliki hubungan linier atau tidak. Kedua
variabel dikatakan linier jika signifikansi > 0,05.
Hipotesis yang digunakan:
Ho : data variabel memiliki hubungan linier jika Sig (2-tailed) >0,05
Ha : data variabel tidak memiliki hubungan linier jika Sig (2-tailed) < 0,05
Langkah-langkah pengujian dengan program SPSS :
a. Memasukkan data kelas eksperimen dan control pada data view
b. Memilih menu analyze, kemudian memilih sub menu compare means
kemudian klik means
c. Selanjutnya akan muncul kotak dialog, pindahkan data pada colum
dependent list dan independent list
d. Klik options, pilih (V) test for linierity pada statistic for first layer
e. Kilik Continou
f. Lalu klik Ok.
5. Menghitung standar deviasi hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

menggunakan rumus:

2
spo. |2
N




Keterangan:
SD : Standar Deviasi
¥ fx? : Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing-masing

Interval dengan kuadrat jumlah frekuensi x?
N : Jumlah sampel.
Sudijono (2014: 157)

Menentukan t-hitung, dengan rumus:

Thltung = 5 g Thitung =

Jn
Keterangan:
Thitung : Nilai yang dihitung
D . Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD : Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n : Jumlah sampel

7. Melakukan pengujian hipotesis
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Untuk menguji hipotesis penelitian ini, dilakukan dengan cara

diterima atau Ho diterima jika to < tiwbel dan Ha ditolak.

membandingkan to dengan twner pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat

kepercayaan a 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak Ho jika to > twaner dan Ha

Analisis Paired Sample T-Test bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan rata-rata dari dua sample yang berpasangan

Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika Nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar pada data Pretest dan Posttest.
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2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada data Pretest dan Posttest.
Langkah-langkah pengujian dengan program SPSS :
1) Memasukkan data variabel kelas eksperimen dan control pada data view
2) Pilih menu analyze, kemudian memilih sub menu compare means
kemudian klik Paired Samples T test
3) Selanjutnya pilih akan muncul kota dialog
4) Pindahkan data masing-masing variabel ke colum Paired variable
5) Klik menu option, selanjutnya pada confidences interval diisi dengan
95%
6) Klik Continou
7) Lalu Ok
8. Pengujian Hipotesis

Martono (2010:57) Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban
sementara yang sebenarnya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan
teoretis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan
proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban
sementara atas pertanyaan penelitian.

Sugiyono (2017:96). Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membuktikan adanya
pengaruh media film animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan menulis
cerita fantasi pada siswa dengan madia lain yang digunakan. Adapun cara
pengujian hipotesis yaitu :

1. Jika ‘hiung >'taver, maka Ho ditolak, H, diterima dengan pengertian adanya
pengaruh media film animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan
menulis cerita fantasi.

2.Jika ‘hiung <'tabel, maka H, ditolak, Ho diterima dengan pengertian tidak ada

pengaruh media film animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan

menulis cerita fantasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penilaian

Berdasarkan hasil data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan essay
tes dengan instrumen tersebut diperoleh data variabel X1 dan X2. Variabel X1
adalah Kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media film
animasi “Puteri Limau” dan variabel X2 adalah kemampuan menulis cerita
fantasi tanpa menggunakan media film animasi “Puteri Limau ” pada siswa kelas
VIl MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021. Berikut data nama-

nama responden pada kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel.4.1
Daftar Nama Dan Jumlah Siswa Kelas VI1I-A (Kelas Kontrol)

o e [Tl [
1 | Andini Tri Anggi P 14 | Latipa P
2 | Alisa Putri Lubis P 15 | Muhawiyah P
3 | Afifah Zahira Hsb P 16 | Nazwa Shagira P
4 | Ayu Lidia P 17 | Parkumpulan Lubis L
5 | Alisah Bana Hsb P 18 | Pardomuan L
6 | Dira Fatimah P 19 | Putri Anata P
7 | Harga Suhenra L 20 | Rizky Fadilah L
8 | Intan Citra P 21 | Rehan urdin Rambe L
9 | Irwin Nst L 22 | Rosyd Arpanda Putra L
10 | Izhar Habib L 23 | Rody Ananda Putra L
11 | Junaidah P 24 | Versa Aulina Putri Hsb P
12 | Julita P 25 | Wylda Safitri P
13 | Lichen Sian Uwi L

37
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Tabel 4.2

Daftar Nama Dan Jumlah Siswa Kelas VI11-B ( Kelas Eksperimen)
o e [ o] name [
1 | Ava Riski P 14 | Mawaddah P
2 | Alya Hadaniyah P 15 | Mhd.Rapi L
3 | Adisah P 16 | Nur Hasanah P
4 | Afifah Zahra P 17 | Nirwani P
5 | Abdul Wahab L 18 | Resty Arnita P
6 | Ardi L 19 | Raudatul Nikmah P
7 | Hasan Basri L 20 | Rahmad Avril L
8 | Iglima Dwi Putri P 21 | Sopi Yannur P
9 | Iwan L 22 | Siti Fatihillah P
10 | Indah Purnama Sari P 23 | Sartika P
11 | lrayani P 24 | Sulhamdi L
12 | Khoirul Akmal Hsb L 25 | Saipul Rahman L
13 | Maraganti L

Deskripsi data selanjutnya secara singkat dapat dinyatakan, bahwa hasil
penelitian ini mengungkapkan informasi tentang nilai yang diperoleh dari
masing-masing siswa dengan memberikan penilaian berdasarkan skor total, skor
tertinggi, skor terendah, mean, dan rentang standar deviasi.

1. Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Siswa dengan Menggunakan
Media film Animasi Puteri Limau.

Kemampuan keterampilan siswa menulis cerita fantasi dengan

menggunakan media film animasi “Puteri Limau” dapat ditunjukkan pada

tabel berikut ini.



Tabel 4.3
Nilai atau Skor Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Menggunakan Media
Film Animasi “Puteri Limau” ( Kelas Eksperimen)
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Aspek Penilaian

i —
=5 2
8¢ 5 %@
. 2 = S|l E| ® ilai
rep | Namasisws  [FEEE 45 S B QT |
s]8E] g g a
9 =3 ol @
g4 8|7 @
< g o
g =
1 Ava Riski 4 1413|3414 22 92
2 | Alya Hadaniyah 3133|223 16 67
3 Adisah 4 1313|442 20 83
4 Afifah Zahra 4 1414|443 23 96
5 Abdul Wahab 4 1414|4313 22 92
6 Ardi 4 141413 |3]|2 20 83
7 Hasan Basri 3123|314 16 67
8 Iglima Dwi Putri 314|413 |2 |4 20 83
9 Iwan 4133|344 21 88
10 | Indah Purnama Sari 3122|323 15 63
11 | Irayani 4 14143 |42 21 88
12 | Khoirul Akmal Hsb 4 1413|444 23 96
13 | Maraganti 4 |4 14|14 |32 21 88
14 | Mawaddah 3132|322 15 63
15 | Mhd.Rapi 4 141413 |3|4 22 92
16 | Nur Hasanah 4 134|442 21 88
17 | Nirwani 4 14 |14|14|3 |4 23 96
18 | Resty Arnita 3133|434 20 83
19 | Raudatul Nikmah 414133 |3|4 21 88
20 | Rahmad Aril 4 1312|324 18 75
21 | Sopi Yannur 4 14141434 23 96
22 | Siti Fathilah 4 131413 |3]3 20 83
23 | Sartika 4 1414|133 |4 22 92
24 | Sulhamdi 4141413414 23 96
25 | Saipul Rahman 4 141413 |44 23 96
Jumlah 2129
Rata-Rata 85,36
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Berdasarkan data tabulasi Kemampuan Menulis Cerita Fantasi
Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau” Siswa Kelas VII dapat

dijelaskan melalui data tabel deskriptif statistik di bawah ini:

Tabel 4.4
Deskripsi Data Statistics Kelas Eksperimen
Statistics
Kelas
Eksperimen
N Valid 25
Missing 0
Mean 85.3600
Median 88.0000
Mode 96.00
Std. Deviation 10.60613
Minimum 63.00
Maximum 96.00
Sum 2134.00

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20

Berdasarkan data tabulasi statistik di atas dapat dipahami bahwa dari 25
data siswa diperoleh nilai rata-rata 85,36 nilai Median sebesar 88,00. Nilai yang
sering muncul (Modus) 96,00, untuk nilai simpangan baku (Std. Deviation)
dalam kelas eksperimen sebesar 10,60. Selanjutnya untuk nilai tertinggi yang
diperoleh pada kelas eksperimen adalah 96 dan untuk nilai terendah adalah 63.

Berikut data distribusi frekuensi variabel Kemampuan Menulis Cerita
Fantasi Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau” Siswa Kelas VII

pada kelas eksperimen
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuansi Variabel Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Dengan
Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau”

Valid

Frequency Percent Percent [Cumulative Percent
Valid 63 2 8.0 8.0 8.0
67 2 8.0 8.0 16.0
75 1 4.0 4.0 20.0
83 5 20.0 20.0 40.0
88 5 20.0 20.0 60.0
92 4 16.0 16.0 76.0
96 6 24.0 24.0 100.0

Total 25 100.0 100.0

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20

Berdasarkan data tabel frekuensi di atas diperolehan nilai dari
Kemampuan Menulis cerita fantasi dengan menggunakan media pembelajaran
dapat dikelompokkan dan dikategorikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.6
Kategori Tingkat Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerita Fantasi dengan
Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau”
( Kelas Eksperimen)

No Rentang Skor Frekuensi Percentase Kategori
1 80-100 20 80,00 Baik Sekali
2 66-79 3 12,00 Baik
3 56-65 2 8,00 Cukup
4 46-55 0 0,00 Kurang
5 0-45 0 0,00 Gagal

Total 25 100,00

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa siswa yang
memiliki tingkat kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media
film animasi “Puteri Limau” dengan kategori sangat baik sebanyak 20 orang
dengan persentase sebesar 80,00%. Kategori baik sebanyak 3 orang dengan
persentase 12,00%. Kategori cukup sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%.

Sedangkan untuk kategori kurang dan gagal tidak ada dijumpai. Dari data di atas
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dapat dilihat bahwa kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan
media film animasi “Puteri Limau” dikategorikan tuntas.
Berdasarkan data kategori di atas, untuk lebih jelasnya dapat

digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Cerita Fantasi Siswa Menggunakan Madia
Fllm &rimasi Puter] Limau

0 O

a0 17

Cukiup Hurang Gagal

I WFrekus=n=m B Persertase I

Grafik 4.1. Diagram Batang Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Dengan
Menggunkan Media Film Animasi “Puteri Limau” (Kelas Eksperimen)

Pengaruh media film animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan
menulis cerita fantasi siswa. Yamg menjadi indikator atau penilaian dari
pengaruh media film animasi “Puteri Limau ini ” adalah sangat baik = 4, baik =
3, kurang = 2, sangat kurang = 1. Maka grafik diagram batang tersebut dapat

terlihat bahwa mean keseluruhan yang paling terbesar terdapat pada nilai 85,36.

2. Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Siswa tanpa Menggunakan Media
Film Animasi Puteri Limau.

Kemampuan keterampilan siswa menulis cerita fantasi tanpa

menggunakan media film animasi “Puteri Limau” pada kelas kontrol dapat

ditunjukkan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.7
Nilai atau Skor Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Tanpa
Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau”
( Kelas Kontrol )

Aspek Penilaian
5 =
No. . %‘% 3 3 = ke < | Jumlah Nilai
Resp Nama Siswa §4 588 2| 5| £ skor | Akhir
=3 8|57 g| g 3
3§ (8|7 @
< E é
=
1 | Andini Tri Anggi 312 |13|1]1 |4 14 58
2 | Alisa Putri Lbs 3123|114 14 58
3 | Afifah Zahira Hsb 4 133 |2|2 |4 18 75
4 | Ayu Lidia 1|13 (1|1|4 11 46
5 | Alisah Bana Hsb 11131 11]1 8 33
6 Dira Fatimah 3122|124 14 58
7 | Harga Suhendar 111113 |1 8 33
8 | Intan Citra 3122|214 14 58
9 Irwin Nst 111211112 8 33
10 | Izhar Habib 113 |1(1]1]1 8 33
11 | Junaidah 312(3|1(1]2 12 50
12 | Julita 4 1312 |3|2|4 18 75
13 | Lichen Sian Uwi 3122|214 14 58
14 | Latipa 313|123 |2|4 17 71
15 | Muhawiyah 3124|113 14 58
16 | Nazwa Shaqgira 313|413 )|4 18 75
17 | Parkumpulan Lubis 4 13|14 |12 |4 18 75
18 | Pardomuan 1 (13111 8 33
19 | Putri Anata 3132|114 14 58
20 | Rizky Fadilah 4 1412|134 18 75
21 | Rehan Nurdin Rambe 11121112 8 33
22 | Rosyd Arpanda Putra 11121 1]2 8 33
23 | Rody Ananda Putra 1113 |1[1]2 9 38
24 | VersaAulinaPutriHsb |3 |3 |41 |1 |1 13 54
25 | Wylda Safitri 3123|113 13 54
Jumlah 1329
Rata-Rata 53,00
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Berdasarkan data tabulasi Kemampuan Menulis Cerita Fantasi tanpa

Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau” Siswa Kelas VII dapat

dijelaskan melalui data tabel deskriptif statistik di bawah ini:

Tabel 4.8

Deskripsi Data Statistics Kelas Kontrol

Statistics

Kelas Kontrol

N

Mean
Median
Mode

Sum

Std. Deviation
Minimum

Maximum

Valid

Missing

25

0
53.0000
58.0000

33.00°
15.81666
33.00
75.00|

1325.00|

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20

Berdasarkan data tabulasi statistik di atas dapat dipahami bahwa dari 25

data siswa diperoleh nilai rata-rata 53,00 nilai Median sebesar 58,00. Nilai yang

sering muncul (Modus) 33,00, untuk nilai simpangan baku (Std. Deviation)

dalam kelas kontrol sebesar 15,81. Selanjutnya untuk nilai tertinggi yang

diperoleh pada kelas kontrol adalah 75 dan untuk nilai terendah adalah 33.

Berikut data distribusi frekuensi variabel Kemampuan Menulis Cerita

Fantasi tanpa Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau” Siswa Kelas

VIl pada kelas kontrol.
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Tabel 4.9
Distribusi Frekuansi Variabel Kemampuan Menulis Cerita Fantasi
Tanpa Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau”

Frequency Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
Valid 33 7 28.0 28.0 28.0
38 1 4.0 4.0 32.0
46 1 4.0 4.0 36.0
50 1 4.0 4.0 40.0
54 2 8.0 8.0 48.0
58 7 28.0 28.0 76.0
71 1 4.0 4.0 80.0
75 5 20.0 20.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20
Berdasarkan data tabel frekuensi di atas diperolehan nilai dari
Kemampuan Menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media pembelajaran
dapat dikelompokkan dan dikategorikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.10

Kategori Tingkat Kemampuan Siswa Dalam Menulis Cerita Fantasi Tanpa
Menggunakan Media Film Animasi “Puteri Limau” (Kelas Kontrol)

No Rentang Skor Frekuensi Percentase Kategori
1 80-100 0 0,00 Baik Sekali
2 66-79 6 24,00 Baik
3 56-65 7 28,00 Cukup
4 46-55 4 16,00 Kurang
5 0-45 8 32,00 Gagal

Total 25 100,00

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa siswa yang
memiliki tingkat kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media

film Animasi “Puteri Limau” dengan kategori sangat baik tidak dijumpai pada
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kelas kontrol. Kategori baik sebanyak 6 orang dengan persentase 24,00%.
Kategori cukup sebanyak 7 orang dengan persentase 28,00%. Sedangkan untuk
kategori kurang sebanyak 4 orang dengan persentase 16,00% sedangkan untuk
kategori gagal sebanyak 8 orang dengan tingkat persentase 32,00%. Dari data di
atas dapat dilihat bahwa kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan
media film animasi “Puteri Limau ”.

Berdasarkan data kategori terserbut di atas, untuk lebih jelasnya dapat

digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :

Hasgil Balajar Keterampilan Menulia Cerita Fantas) Siawa Tanpa Manggunakan
Media Fllm Animasi Puterd Limau

0

20

15

NONON N NN Y

| WFreluens BPersentase |

Grafik 4.2. Diagram Batang Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Tanpa
Menggunkan Media Film Animasi “Puteri Limau”

Kemampuan menulis cerita fantasi siswa tanpa menggunakan media film
animasi “Puteri Limau”. Yang menjadi indikator atau penilaian dari pengaruh
media film animasi “Puteri Limau ” ini adalah sangat baik = 4, baik = 3, kurang
= 2, sangat kurang = 1. Maka grafik diagram batang tersebut dapat terlihat

bahwa mean keseluruhan yang paling terbesar terdapat pada nilai 53,00
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2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa apakah data setiap
variabel yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung
dengan kolmogrov-smirnov (K-S). Jika signifikasi kurang dari 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikasi lebih dari 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal.

Berikut di bawah ini hasil uji normalitas untuk menguji keseluruhan data

variabel penelitian yang berskala ordinal dengan menggunakan ketentuan uji
Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan program SPSS.

Tabel 4.11
Data Uji Normalitas
Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Kelas Kontrol dan Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
N 25 25
Normal Parameters? Mean 53.0000 85.3600
Std. Deviation 15.81666 10.60613
Most Extreme Differences Absolute A77 212
Positive A77 .158
Negative -.144 -.212
Kolmogorov-Smirnov Z .885 1.060
Asymp. Sig. (2-tailed) 414 211

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated form data

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20

Dasar pengambilan keputusan :

- Jika nilai Asymp sig. (2-tailed) > 0,05 (standardized uji), maka data variable
penelitian berdistribusi normal

- Jika nilai Asymp sig. (2-tailed) < 0,05 (standardized uji), maka data variable

penelitian berdistribusi tidak normal
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Dari hasil pengujian dengan one-sample kolmogrov-smirnov pada tabel
di atas dapat diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada variabel kemampuan
menulis cerita fantasi tanpa menggunakan film animasi “Puteri Limau” pada
kelas Kontrol dengan nilai signifikasi sebesar 0,414 > 0,05 dan pada
kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan film animasi “Puteri
Limau” pada kelas eksperimen dengan nilai signifikasi sebesar 0,211 > 0,05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi
normal, oleh karenanya data tersebut dapat digunakan untuk melakukan
pengujian selanjutnya.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan, hal ini digunakan
sebagai prasyarat dalam melakukan analisis korelasi. Berikut di bawah ini hasil
uji linieritas variabel penelitian diuji dengan menggunakan program SPSS.

Tabel 4.12

Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.

Kelas Eksperimen Between (Combined) | 1011.703 144,529 1.456| .248
* Kelas Kontrol ~ Groups

-~

Linearity 4.870 1 4.870 .049 .827
Deviation
from 1006.833 6| 167.805] 1.690 .184
Linearity

Within Groups 1688.057 17| 99.297

Total 2699.760 24

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20
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Dasar pengambilan keputusan :
- Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat

- Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan
yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa nilai linearity deviation
from linierity dengan nilai signifikansi sebesar 0.184 > 0,05 dan oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa media film animasi “Puteri Limau” memiliki
hubungan dengan Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII
MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.
Menentukan hasil uji linearitas dengan nilai F
- Jika nilai fhitung < ftaber, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel
bebas dengan variabel terikat
- Jika nilai fhitung > fraber, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara
variabel bebas dengan variabel terikat
Keputusan uji Linieritas
Berdasarkan hasil Anova table diketahui nilai fhiwng 1.690 < 2.70,
sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara uji linieritas terdapat
hubungan searah antara media film animasi “Puteri Limau” memiliki hubungan
dengan Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII MTs Al-

Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.
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Untuk mencari nilai ftaple
Fraer = (df deviation from linearity ; df within group )

=(6:17) — dapat dilihat pada tabel distribusi fiapel

=270
3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini.
Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut :

a. Jika thitung > ttanel maka Ho ditolak, Ha diterima dengan pengertian adanya
pengaruh film animasi “Puteri Limau” terhadap Kemampuan Menulis
Cerita Fantasi

b. Jika thitung > traver maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertian tidak
ada pengaruh film animasi “Puteri Limau” terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fantasi
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan bantuan Program Statistical

For Social Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini :

Tabel 4.13
Hasil Uji Paired Sample Statistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation |Std. Error Mean
Pair1 Kelas Kontrol 53.0000 25 15.81666 3.16333
Kelas Eksperimen 85.3600 25 10.60613 2.12123

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20
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Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata dari nilai
pada kelas kontrol adalah (53.00) dan kelas eksperimen (85,36) dengan jumlah
siswa (responden) 25 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Standar deviasi
kelas kontrol (10.60613) dan kelas eksperimen (15.81666) dengan standar rata-
rata eror kelas kontrol (3.16333) dan kelas eksperimen (2.12123).

Tabel 4.14

Hasil Uji Paired Sample Statistics
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pairl1 Kelas Kontrol & Kelas
Eksperimen

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20

25 .042 .080

Berdasarkan data tabel paired sample correlations di atas dapat
dijelaskan bahwa korelasi ataupun hubungan antara variabel tanpa menggunakan
media pada kelas kontrol dan menggunakan media pada kelas eksperimen adalah
(.042) dengan signifikan keduanya (.080) nilai tersebut menunjukkan bahwa
hubungan menggunakan media dalam pembelajaran film animasi “Puteri
Limau” dapat mempengaruhi Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa
Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021. Untuk
melihat tingkat perbedaan dari penggunaan media tersebut dapat dijelaskan
melalui hasil uji paired samples tes di bawah ini :

Tabel 4.15
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. |Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [Deviation| Mean | Lower | Upper | t Df | tailed)
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std.  |Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [Deviation| Mean Lower | Upper | t Df | tailed)

Pair 1 Kelas Kontrol
- Kelas 32.36000| 18.66565( 3.73313|40.06480(24.65520| 8.668 24
Eksperimen

.000

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.20

Dasar Pengambilan Keputusan :
1. Jika Nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pada data kelas kontrol dan eksperimen
2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada data kelas kontrol dan eksperimen
Keputusan Hasil Uji :
Berdasarkan data uji Paired Sample Test di atas dapat diketahui bahwa
Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata kemampuan menulis cerita fantasi pada siswa
tanpa menggunakan media anaimasi “Puteri Limau” dan dengan menggunakan
media film animasi “Puteri Limau” pada Siswa Kelas VII MTs Al-Halim
Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.
Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media film animasi
“Puteri Limau” terhadap kemampuan menulis cerita fantasi pada Siswa Kelas
VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021, diperoleh nilai thitung

sebesar 8,668. Nilai twner dapat dilihat pada signifikansi 0,05 dengan derajat
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kebebasan df = 22, diperoleh hasil untuk tiner Sebesar 1,71088 sementara nilai
signifikansi (2 tailed) 0,000. Sehingga dapat dibandingkan nilai thitung > ttabel
(8,668 > 1,71088) dan nilai signifikansi ( 0,000 < 0,05 ). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat adanya perbedaan pengaruh tanpa menggunakan
media dan dengan menggunakan media film animasi “Puteri Limau” pada

Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021.

B. Pembahasan Penelitian

Dari hasil pengujian data penelitian tentang pengaruh media film
animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan menulis cerita fantasi pada
Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021 dapat
dibahas dan dijadikan sebagai bahan pembahasan penelitian sebagai berikut:

Menulis merupakan sebuah proses kreatif, menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Keterampilan menulis tidak mudah dimiliki dan memerlukan
waktu yang lama untuk memperolehnya. Dengan menulis seseorang dapat

mengekspresikan ide-ide atau gagasannya melalui bahasa tulis.

C. Jawaban Pertanyaan Penelitian
Hasil penelitian tentang Kemampuan menulis cerita fantasi dengan
menggunakan media film animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII MTs

Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021 pada kelas eksperimen
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dengan nilai rata-rata 85,36 dengan kategori baik sekali dan nilai tertinggi
sebesar 96 sedangkan untuk nilai terendah sebesar 63. Sedangkan untuk
Kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media film animasi
“Puteri Limau” pada siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun
Pembelajaran 2020-2021 pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 53,00
dengan kategori kurang dan nilai tertinggi sebesar 75 sedangkan untuk nilai

terendah sebesar 33.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Media, yang memuat informasi dan pengetahuan, pada umumnya
digunakan dengan tujuan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif
dan efisien. Dalam melakukan proses belajar manusia senantiasa
memanfaatkan beragam media. Peran media dalam hal ini adalah sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengaruh media film animasi “Puteri Limau” terhadap kemampuan menulis
cerita fantasi pada siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran
2020-2021 dalam penelitian ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji
linieritas dan uji paired sample t test. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh
nilai linearity deviation from linierity dengan nilai signifikansi sebesar 0.184 >
0,05 hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang linier penggunaan

media film animasi “Puteri Limau” terhadap Kemampuan Menulis Cerita
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Fantasi pada Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran
2020-2021.

Sedangkan untuk melihat tingkat perbedaan dari masing-masing kelas
yang diuji sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran dapat
dilihat melalui uji Paired Sample Test hasil penelitian menunjukkan bahwa
diperoleh nilai thitung diperoleh nilai thitung Sebesar 8,668. Nilai tinel dapat dilihat
pada signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = 22, diperoleh hasil untuk
tranel Sebesar 1,71 sementara nilai signifikansi (2 tailed) 0,000. Sehingga dapat
dibandingkan nilai thitung > ttabel (8,668 > 1,71) dan nilai signifikansi ( 0,000 <
0,05 ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya perbedaan
pengaruh antara tanpa menggunakan media dan dengan menggunakan media
film animasi “Puteri Limau” pada Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu

Tahun Pembelajaran 2020-2021.

E. Keterbatasan Penelitian
Dalam penyelesaian skripsi ini terdapat beberapa kendala, baik itu yang
disebabkan oleh faktor luar maupun dari peneliti sendiri. Peneliti menyadari
bahwa penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna. Ada beberapa
kendala yang menyebabkan keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian.
Antara lain:
1. Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti banyak sekali menghadapi
kendala sejak pembuatan proposal, rangkaian penelitian, pelaksanaan

penelitian dan pengelolaan data.
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2. Keterbatasan yang tidak dapat di kontrol peneliti adanya dari subjek yang
diteliti, bisa saja ketika dalam meneliti siswa tidak serius dalam
mengerjakan tugasnya untuk memperoleh hasil penelitian

3. Keterbatasan yang datang dari peneliti yaitu keterbatasan waktu, kekeliruan
peneliti dalam membuat instrumen penelitian, dan keterbatasan ilmu yang
tidak luput dari kendala dalam penelitian ini. Meskipun begitu berkat
kesabaran yang besar semua kendala mampu dilalui peneliti sehingga

penelitian ini selesai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil dari penelitian, maka dapat di ambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media film
animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu
Tahun Pembelajaran 2020-2021. Diperoleh nilai rata-rata yang didapatkan
85,36 dengan kategori baik sekali.

Kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media film
animasi “Puteri Limau” pada siswa kelas VII MTs Al-Halim Sipogu
Tahun Pembelajaran 2020-2021. Diperoleh nilai rata-rata yang didapatkan
53,00 dengan kategori kurang.

Terdapat pengaruh positif yang didapatkan dalam pembelajaran dengan
menggunakan media film animasi sebagai sarana dalam penyampaian
pembelajaran hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil rata-rata yang

diperoleh siswa.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di ini,

maka penulis memberikan beberapa saran yaitu:

1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penggunaan media film animasi

“Puteri Limau” dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis

S7
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cerita fantasi oleh karena itu diharapkan kepada guru bahasa Indonesia
suapaya termotivasi menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media
yang bervariasi, sehingga kemampuan siswa dalam menciptakan sebuah
tulisan meningkat.

. Menonton Film animasi adalah media yang sangat bagus untuk dijadikan
guru sebagai sarana pembelajaran di sekolah karena selain meningkatkan
imajinasi  siswa dalam menciptakan sebuah tulisan, juga dapat
menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan menciptakan proses belajar
yang menyenangkan bagi siswa. Kepada pihak guru disarankan
menggunakan berbagai media dalam mengajar dan pihak sekolah

menlengkapi sarana dan prasarana sekolah.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Status Pendidikan : Matrasah Tsanawiyah (MTS5)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester :VII/L

Materi Pokok : Cerita Fantasi

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
K1-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
K2-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi gotong royong, santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
K3-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata
K4-4 : Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi(IPK)

) Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar (KD)

(IPK)
1 | 4.4 Menyajikan gagasa 1. Peserta didik merencanakan
kereatif dalam bentuk pengembangan cerita fantasi
cerita imajinasi secara 2. Peserta didik menulis cerita fantasi
lisan dan tulis dengan dengan memperhatikan ejaan dan

memperhatikan struktur, tanda baca
penggunaan bahasa, atau

aspek lisan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran dilakukan peserta didik diharapkan dapat:
1. Merencanakan pengembangan cerita fantasi
2. Menulis cerita fantasi dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca

D. Materi pembelajaran
Pengertian cerita fantasi
Struktur-struktur cerita fantasi

Ciri-ciri cerita fantasi

A W bd e

Langkah-langkah menulis cerita fantasi

E. Media/Alat, Bahan
1. Film Animasi “ Puteri Limau”
2. Laptop daninfocus
3. Kertas

F. Sumber Belajar
1. Harsiati, Titik, dkk. (2017). Bahasa Indonesia. Jakarta: Kemendikbud.
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G. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan

media film animas ‘‘Puteri Limau”

No

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi Waktu

1

Kegiatan Awal :

Guru mengucapkan salam kepada siswa dan berdo’a
sebelum memulai pembelajaran

Guru mengabsen/menanyakan kehadiransiswa

Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin
dicapai

Guru memberikan materi pelajaran yang akan
Diajarkan

5 Menit

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai cerita
fantasi

Guru menayangkan film Animasi “ Puteri Limau”
Guru menanyakan siswa mengenalisa cerita dari film
yang ditayangkan

Guru menjelaskan langkah-langakah ~ dalam
pengembangan membuat cerita fantasi

Siswa menanggapi langkah-langkah membuat cerita
fantasi

Ditanyakan tanya jawab tentang langkah-langkah
membuat cerita fantasi

50 Menit

Kegiatan akhir :

Guru mengadakan postes pada siswa dengan membuat
cerita fantasi berdasarkan ide yang didapat melalui
media film animasi “Puteri Limau” pada lembar
kertas masing- masing dan dikumpulkan setelah
selesai

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

25 Menit
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H. Penilaian Hasil Pembelajaran

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja

No Kompetensi Dasar Materi Indikator | Teknik Penilaian
1 4.4. Menyajikan gagasan Menulis | Menulis Kinerja
kreatif dalam bentuk cerita cerita cerita
fantasi secara lisan dan fantasi berdasarkan
tulisan dengan alur cerita
memperhatikan strukturdan
penggunaan bahasa.
Indikator Menulis Cerita Fantasi
No Aspek yang Deskriptor Sko
Dinilai r
1. | Adanya - Sangat Baik : Cerita yang dituliskan siswa 4
keajaiban/keane mengambarkan keajaiban
han/kemisterius | - Baik : Cerita yang dituliskan siswa cukup 3
menggambarkan keajaiban
AN - Kurang : Cerita yang dituliskan siswa kurang
menggambarkan keajaiban 2
- Sangat Kurang : ceritayang dituliskan
siswa tidak menggambarakan keajaiban 1
2. | Ide cerita - Sangat Baik : ide cerita Yyang 4
dikembangkan siswa sangat menarik
- Baik: ide cerita yang dikembangkan siswa
cukup menarik 3
- Kurang : ide cerita yang dikembangkan siswa 2
kurang menarik
- Sangat Kurang: Ide cerita yang 1

dikembangkan siswa tidak menarik
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Menggunakan

berbagai latar

Sangat Baik : Siswa menulis menggunakan
berbagai latar dalam cerita

Baik: Siswa menulis hanya menggunakan
beberapa latar dalam cerita

Kurang : Siswa menulis hanya menggunakan
latar yang seadanya dalam cerita

Sangat Kurang : Siswa tidak paham

menulis menggunakan latar dalam cerita.

Tokoh Unik

Sangat Baik: Tokoh yang dikembangkan
siswa dalam cerita sangat unik

Baik : Tokoh yang dikembangkan siswa dalan
cerita cukupunik

Kurang : Tokoh yang dikembangkan siswa
dalam cerita kurangunik

Sangat Kurang : Tokoh vyang

dikembangkan siswa dalam cerita tidak unik

Bersifat fiksi

Sangat Baik : Cerita yang dituliskan siswa
sudah mengandungfiksi

Baik : Cerita yang dituliskan siswa cukup
mengandungfiksi

Kurang : Ceria yang dituliskansiswa

kurang mengandung fiksi

- Sangat Kurang : Cerita yang dituliskan tidak

mengandung fiksi

64




Bahasa

Sangat Baik : Bahasa yang digunakan
siswa dalam cerita sudah bervariatif

Baik : Bahasa yang digunakan siswa
dalam cerita cukup bervariatif

Kurang : Bahasa yang digunakan siswa
salam cerita kurang bervariatif

Sangat Kurang : Bahasa yang
digunakan siswa dalam cerita tidak
Bervariatif
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Lampiran 2.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

StatusPendidikan : Madrasah Tsanawiyah (MTs)
MataPelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester t VI

MateriPokok

: Cerita Fantasi

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensilnti

K1-1
K2-2

K3-3

K4-4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin

tanggung jawab, peduli (toleransi gotong royong, santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampakmata
: Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

66



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi(IPK)

Indikator Pencapaian
No Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi
(IPK)

1 | 4.4 Menyajikan gagasa kereatiff 1. Peserta didik merencanakan
dalam bentuk cerita pengembangan ceritafantasi
imajinasi secara lisan dan| 2. Peserta didik menulis cerita fantasi
tulis dengan memperhatikan dengan memperhatikan ejaan dan
struktur, penggunaan bahasa, tanda baca

atau aspek lisan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran dilakukan peserta didik diharapkan dapat:
1. Merencanakan pengembangan cerita fantasi

2. Menulis cerita fantasi dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca

D. Materipembelajaran
1. Pengertian cerita fantasi
2. Struktur-struktur cerita fantasi
3. Ciri-ciri cerita fantasi

4. Langkah-langkah menulis cerita fantasi

E. Media/Alat, Bahan
1. Teks Cerita Fantasi
2. Laptop
3. Kertas

F. Sumber Belajar
1. Harsiati, Titik, dkk. (2017).Bahasa Indonesia. Jakarta: Kemendikbud.
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G. KegiatanPembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran dalam kelas tanpa menggunakan media film

animasi “Puteri Limau”

No Langkah-langkah pembelajaran Alokasi Waktu

1 | Kegiatan Awal : 5 Menit

- Guru mengucapkan salam kepada siswa dan
berdo’a sebelum memulai pembelajaran

- Guru mengabsen/menanyakan kehadiran
siswa

- Guru menyampaikan kompetensi dasar yang
ingin dicapai

- Guru memberikan materi pelajaran yangakan
Diajarkan

2 | Kegiatan Inti 50 Menit

- Guru menjelaskan materi pembelajaran
mengenai cerita fantasi

- Guru bercerita fantasi di depan kelas

- Guru menanyakan siswa mengenai isi cerita
fantasi yang telah disampaikan oleh guru

- Guru menjelaskan langkah-langakah
membuat cerita fantasi

- Siswa menanggapi langkah-langkah
membuat cerita fantasi

- Ditanyakan tanya jawab tentanglangkah-
langkah

membuat cerita fantasi
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Kegiatan akhir :

Guru mengadakan postes pada siswa dengan
membuat cerita fantasi sesuai dengan
imajinasi siswa dan langkah- langkah yang
telah ditetapkan guru pada lembar kertas
masing-masing dan dikumpulkan setelah
selesai

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

25 Menit

H. Penilaiann Hasil Pembelajaran

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja

No

Kompetensi Dasar Materi Indikator

Teknik

Penilaian

1 4.4. Menyajikan

kreatif dalam bentuk fantasi cerita
cerita  fantasi
lisan dan tulisan dengan n alur
memperhatikan struktur| cerita

dan penggunaan bahasa.

gagasan| Menulis cerita | Menulis

secara berdasarka

Kinerja

Indikator Menulis Cerita Fantasi

No

Aspek yang
Dinilai

Deskriptor

Skor

Adanya
keajaiban/keane

han/kemisterius

An

Sangat Baik : Cerita yang dituliskan
siswa mengambarkan keajaiban

Baik : Cerita yang dituliskan siswa cukup
menggambarkan keajaiban

Kurang : Cerita yang dituliskan siswa
kurang menggambarkan keajaiban
Sangat Kurang : ceritayang dituliskan
siswa tidak menggambarakan keajaiban
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Ide cerita

Sangat Baik : ide cerita yang
dikembangkan siswa sangat menarik
Baik: ide cerita yang dikembangkan
siswa cukup menarik

Kurang : ide cerita yang dikembangkan
siswa kurang menarik

Sangat Kurang : Ide ceritayang

dikembangkan siswa tidak menarik

Menggunakan

berbagai latar

Sangat Baik : Siswa menulis
menggunakan berbagai latar dalamcerita
Baik: Siswa menulis hanya menggunakan
beberapa latar dalam cerita

Kurang : Siswa menulis hanya
menggunakan latar yang seadanya dalam
cerita

Sangat Kurang : Siswa tidakpaham

menulis menggunakan latar dalam cerita.

Tokoh Unik

Sangat Baik: Tokoh yang
dikembangkan siswa dalam cerita sangat
unik

Baik : Tokoh yang dikembangkan siswa
dalan cerita cukupunik

Kurang : Tokoh yang dikembangkan
siswa dalam cerita kurangunik

Sangat Kurang : Tokoh yang
dikembangkan siswa dalam cerita tidak

unik

70




Bersifat fiksi

Sangat Baik : Cerita yang dituliskan
siswa sudah mengandung fiksi

Baik : Cerita yang dituliskan siswa
cukup mengandung fiksi

Kurang : Ceria yang dituliskan siswa
kurang mengandung fiksi
SangatKurang:Cerita yang dituliskan

tidak mengandung fiksi

Bahasa

Sangat Baik : Bahasa yang digunakan
siswa dalam cerita sudah bervariatif

Baik : Bahasa yang digunakan siswa
dalam cerita cukup bervariatif

Kurang : Bahasa yang digunakan siswa
salam cerita kurang bervariatif

Sangat Kurang : Bahasa yang
digunakan siswa dalam cerita tidak

bervariatif
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Lampiran 3
Soal Teks Kelas Eksperimen

1. Tuliskan sebuah cerita fantasi berdasarkan ciri-cirinya dari ide yang didapat

melalui film animasi * Puteri Limau !
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Lampiran 4
Soal Tes Kelas Kontrol

1. Tuliskan sebuah cerita fantasi berdasarkan ciri-cirinya !
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Lampiran 5.

Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen

Soal 1.
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Soal:3

Nama : 2y2_Hadorieh
elas : ~\\ @

Soou
- YTutskan Sehuan Cema  Fantas bedasasean Cii- unn\vJ\a dari \de “ay di
dapar Matatw Ry auimag « Puten \imau® \

MLimg putr dan@a\a £

I0C \stang  \wdupioh Agmy” Mﬁ Yy memliel Ww3)ah
Conke _cotnd_puiri o 2490l ea¥fae Verdie - P Aaitu?

bernaws _tonis | emiliee 1p09kay wong b7 Venygmbuhk on
%’vognuns manemu( AroH

alarg (ol - DN Cerapan/ datzhgs

2uah clan - T A;l \HU ’[ﬂYME'kQ dia_bueehh
delueis _fetall 0@ yghst Yong inan Y erebut  $ono ko
2 Menuaany a)y  Semppi_aoshpr

LT Mo (21
yant smeloncat Aot F\2nts]

g son  caudiay
dua Aden  Werhembullon oz depsan tang s

v wu Aon emtguuin Rogue
+ {Fu P‘c’m fPusd  ong bats+

wir 2y yenyohsd
| da avaksnds (9)s " 2vphonds (Mesfbeioh >ku

Lodi S96o wdop tahy dYah d“f@rem v epucrior
r2,2 Woamandenanys dop popests " tda g

Méle 2 onznds 'y ony paimng bitd Sudla by
Sadrazt « rererzfun tadue Fergon kohsors,

i kergyaan y2ng mewah ik
e 343t3 21242 ¢« L6 /24 x\©

7 A
i

76



Lampiran 6.

Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol
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Lampiran 7.

Titik Persentase Distribusi F Untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 ] 0 1 8 9 10 1 12 1 " 15

WY)W 0| 6| 20| 4| | 29| 2| 2| 23| 24| 8| 5| e
1851 | 1000 [ 10.10 | 19.25 | 19,00 | 1020 | 1835 | 1637 | 1098 | 10.40 | 1040 | 1041 [ 1642 [ 10.42 | 104
1013 655 926 | 812 ) Q01 ( AR4 | BBO) MRS | oo | ave| ave | ev4| ama| em | am

T [ 604 080 030) 026 6,40 | 609 | 604 | 800 | 508 | 504 | 581 | se9| 587 | 588
GOV | S70 | S41 | 60| 505 | 485 ) 40| 402 477 ava| 40| 408| ao0 | ao4| 462
500 | S14) 470 453 AN | 420 | 421 415| 10| 408 | 400 | 400 365 | 0
S50 74 435 ) 4n2| 2g7| 207 370 73| d68| a4 | 20| 347 5 am
S| 440 | 407 304 | 260 | 250 | 250 344 22| AM | an| 2
BAR| 420 | MM | D63 ) 348 | 337( 320 223 ot | ate| 210 307| 305 a0 | At
ADD | A0 3TV 2dn | 33| 332 a4 d07 | 00| 200 204 | 201 zee| 2ma| 2w
11| 484 368 ) 350 ( 236 | 220 209 201 | 205| 200 | 288 | 282 | 27| 276 | 274 | 2M2
T 475 260 | 340 | 326 At1| d00| 261 | 285 280 | 275| 27| 260 206 | 204 | 262
W( 487 3M [ 34| 3| 20| 2@ | 289 | 27| 2n | 267 | 208 200 268 | 285 | 28
W 460 274 24| 311 | 298| 285 2| 210 265 | 260| 267 | 260 | 251 | 249| 24m
16| AW 380 320 08| 290 | 278 | A | 20| 289 284 | 241 | z2e8| 248| 242 240
10| 440 260 | 324 | 201 | 2085 | 274 | 200 | 255 | 254 | 240 248 242 | 240 29| 2m
17) 445 ) 350 J20( 200 2Mt | 270 | 261 | 255 | 240 245 241 | 238 | 236| 223 22
AAV| Q85 Q10| 203 ) 27T 2068 | 288 251 246 | 24| 2| 2m| 23| 22| 2

120

w2

i &

439 | 52| 913 | 200 274 283| 254 | 40| 242 20| IM| 2| 2mm 2
AJ5 | 3B D0 AT AN | 260 | 251 | 246 239 | 235 231 | 2| 235 0
A2 24T 07| 204 | 288 | 257 240 242 237 | 23| 228 28| 222 220 218
400 Q44| 205 QR | 200 | 255) 240 240 20| 230 220 22| 220 217 218
A28 d42| 203 ( 280 264 253 244 207 232 227 22¢| 220 218 215 213
A28 | 240 200 | 270 202 | 281 | 242 | 238 20| 228 12| 218 218 213 211
A [ 236 | 209 276 | 260 | 249 | 240 20 22| 220 2196 | 214 211 | 200
AR | D | aoh | 2| 28| 47| 28| 2m 22| AW | 26| 22| 20| 20
AN 00| 200 ) 27| 25| 46| 37| an 217 213 210 200 | 200
420 2 205 IN | 250 | 45| 2% | 2 210 216 212 | 200 200 | 204
410 | QM| 283 ) 70| 285 | 24y 238 | 2z T 214 210 208 205| 20
AT AR | M| 240 ) 24| 24| 2m | x| 21| A0 213 | 200 200 204 2M
AN [ D30 201 268 | 252) 241 232 | 225 220 219 211 208 200 | 200
A18) 339 | 290 | 267 281 240 23| 224 29| 214| 210 | 207 201 | 199
4% ) | 00| 66| 250 230 20| 223 2w | 2| 200| 208 108
41| 38| 288 | 265| 240 234 | 229 223| 217 212| 200| 205 109 107

n

24

REERE
&

BEER
z

AN | 7| 87| 264 240 2| 229 216 211 207 | 204 201 199 195
AN | 236 | 287 | 280 248 | 20 Q15| 211 207 | 203 200 190 | 198
A1 | 225 288 263 247 13 220 14| 210 | 208 | 202 | 200 167 | 195

3]
t¥ 3
410 J34 | 285 2062 246 225 | 224| 10| 214 200 208 | 202) 199 | 196 194
28
2

EL S22 EgEEREELYESERNERRENNMRESS

A00 | JM | 285| 261 248 | 2 210 213 200 | 204 | 20| 190 | 195| 193
400 ) 33| as4| 200 | 245 | M 210 21| 208 ) 204 | 200) 107 | 195| 102
400 | 20| 28) | 260 | 244 ZDX| 2| 27| 212 207 203 200 197 | 104 102
40T | 222 283 | 250 | 244 232| 22| 247| 211 208 203 199 ) 196 | 194 [ 19
A7 | 321 | 282 269 | 243 23| 223 216, 211 | 205 202 199 | 196 | 133 19
406 | 321 | 26| 258 243 ZM | 22| a0 200 200 201 tom | 1O5| 102 | W
05| 3 201 [ 258 ) 242 ) 230 222| 216| 210 | 2 201 | 107 | 194 | 192 | 188
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Lampiran 8.

Daftar Nilai t Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 o0 0.05 0,025 om 0.005 0.001
dt 0.50 0.20 0.10 0050 002 0.010 0.002
1 1.00000 107708 621078 | 1270020 | J1.82082 | 6305674 | 318.30884
2 081650 1.08562 201009 420255 699455 B93484 | 2222712
3 076489 183774 23538 318245 4 54070 584001 10 N453
A4 0.74070 1.5331 215188 277845 1746595 4 60409 TATIR
5 072554 1 47580 201508 257054 138463 403214 580340
[ 071756 143078 104318 244051 314267 270743 520763
T o714 141402 1.88458 220402 283788 345528 478530
L 0. 70838 1.00582 165055 220000 289048 338538 4 50079
0 070272 136303 1.83011 226210 282144 324084 426601

10 065981 137218 1.61248 222014 a6 Je8y 414370
" 0 BUT4s 136343 1. 7500 220099 271808 310801 402470
7 0 65548 135522 178320 2.170m 1409100 2.05454 Quzem)
13 0653383 1.28017 1.77083 216037 265031 101228 J 85188
14 060242 134533 178 214479 262440 207084 378739
060120 1.24001 1.75305 21048 2.60240 2.p40m 27028
065013 133870 1.74588 2119 2.59340 293078 2.08615
068920 13338 1,73961 210082 2.56603 2.89823 J645T7
0 s8830 10330 1.73408 210092 255138 PR 361048
Q6a7e2 1arm 1.7201) 206302 2.53048 2.86003 J.5TIM0
0 63695 132504 172472 208596 252798 284534 356181
Q08035 132310 1.72074 207381 251765 281 RE- VL]
Q88581 102124 171714 207387 250832 amnre J.50459
068531 131046 1.71367 2 00806 2.40807 280734 2 ABAGH
0 68455 13784 171008 206390 2asn 275654 346878
0.6844) 1.01035 1.70014 205954 248511 2.70744 JASS19
0 GA4D4 131407 1.70662 205553 2A4ATHO3 277871 J 43500
Lk L) 131370 170539 205183 247068 277054 342103
068338 13128 170113 204041 246714 276329 340818
068304 131143 1.68013 204523 2.40202 2.7560% 3 20024
08az7e 121042 169726 208227 245728 2.75000 3138518
068240 1.30945 1,09552 203981 24502 274404 327480
0 68223 120447 1 GG 203500 44808 2730458 3.36531
0 68200 1.30774 1.69236 200452 244470 27322 335604
ooeavy 1.3008% 1,08082 203224 244115 272838 Jda763

FUNSsSSNBREURNYEESIaS

35| ooatse 1.30021 1608057 | 203011 24372 | 2720m 334005
36 068137 1.20561 166830 | 202800 | 243440 | 271048 333862
k1 068118 130485 168700 | 202816 | 243145 271641 332563
38 008100 1.30423 1.68508 202438 2.42857 2711% 331903

w» 0,08083 1.20064 1.60408 202260 242504 2700 A1270
40 058057 130308 1688315 202108 : 270446 330668

Catatan:  Probubilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dnlam satu ujung, sedangken probabilitss yang lebih besar adalah luas dacraly dalam
kedun ujung
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Lampiran 9.

Daftar Absensi Siswa Kelas VII1-B (Kelas Eksperimen)

YAYASAN MUTIARA DOMUNA REJEKI
SK MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA (MENHUNKAM) NOMOR : AHU-11393.50.10.2014
MADRASAH TSANAWIYAH AL - HALIM SIPOGU
IZIN OPERASIONAL NO. 61 TAHUN 2014 NSM:121212130035
JI. Lintas Pantai Barat Desa Sipogu Kec. Batang Natal. Kab Mandailing Natal
No Hp : 081264967339 / 08126000218 email : domunarejeki@gmail.com

DAFTAR ABSENST SISWA KELAS VII-B MTs Ai-HALIM SIPOGU

No Nama L/P
1 Ava Riski P
2 | Alya Hadaniyah P
3 | Adisak p
4 | Afifah Zahra P
5 | Abdul Wahab L
6 | Ardi L
7 | Hasan Basri L
$ | Iglime Dws Puted p
9 Iwan L
10 | Indah Purnama Sari P
11 | Irayani P
12 | Khoirul Akmal Hsb L

13 | Maragass L
14 | Mawaddah P
15 | Mhd.Rapi I
16 | Nur Hasanah P
17 | Nirwani P

18 | Resty Amita p
19 | Raudatul Nikmah P

20 | Rahmad Aril L

21 | Sopi Yannur P

22 | Siti Fatihilah P

23 | Sestika b

24 | Sulhamdi L

25 | Saipul Rahman L

Guru Mata Pelajaran

—
Nur Kholidah Siregar S.Pd.I
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Lampiran 10.

Daftar Absensi Siswa Kelas VII-A ( Kelas Kontrol)

YAYASAN MUTIARA DOMUNA BEJEKY
SK MENTERI HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA (MENTIUNKAM) NOMOR 1 ANU-11392.90,10.2014
MADRASAN TSANAWIYAII AL~ HALINM SIFOGU
1ZIN OPERASIONAL NO, 61 TAHUN 2014 NSM:121212130008
JI. Lintas Pantai Barat Desa Sipogu Kee, Batang Natal, Kab Mandailing Natal
No Hp 1 081264967339 / 081 26000218 esall t domunarelcki@emalleon -

DAFTAR ABSENST SISWA KELAS VII-A MTs ALHALIM STPOGU

NO NAMA e
1__| Andini Tri Anggi P
2 Alisa Putri Lbs P
3 Afifah Zahira Hsb P
4 Ayu Lidia P
5 Alisah Bana Isb p
6 Dira Fatimah p
7 Harga Suhenra L
$ Intan Citen P
9 Irwin Nst L
10 | Izhar Habib L
11 | Junaidah P
12 | Julita P
13 | Lichen Sian Uwi L
14 | Latipa P
15 | Muhawiyah P
16 | Nazwa Shaqira P
17 | Parkumpulan Lubis L
18 | Pardomuan L
19 | Putri Anata P
20 | Rizky Fadilah L
21 | Rehan Nurdin Rambe L
22 | Rosyd Arpanda Putra kL
23 { Rody Ananda Putra L
24 | Versa Aulina Putri Hsb p
25 | Wylda Safitri P

Guru Mata Pelajaran

—

Faan S.Pd. M.Psi Nur Kholidah Siregar S.Pd.1
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Lampiran 11.

Foto Dokumentasi Penelitian Kegiatan Menulis Cerita Fantasi

pada Kelas Eksperimen
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Lampiran 12.

Foto Dokumentasi Penelitian Menulis Cerita Fantasi

pada Kelas Kontrol
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Lampiran 13.

From K-1
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Lampiran 14.

From-K2
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Lampiran 15.

From K-3

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.J Telp.(061) 6619056 Medan 20238
o s Website - Sup.umsu.ac.ad E-mail: Kip@umsu.ac.id
Nomor : [1200/1L.3/UMSU-02/F/2020
Lamp. : —
Hal : Pengesuhun Proposal dan
Dosen Pembimbing
Bismillahi 3

Assalalamu’alaikumWr Wh

Dekan Fakuhas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menctapkan proposal skripsi dan Dosen Pembimbing  bagi
mahasiswy yang tersebut di hawah ini -

Nama :  Lill Anriasi
NPM ¢ 1602040022
Progam Studi :  Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penclitian : Pengaruh Media Film Animasi Puten  Limau  terhadap
Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII
MTs Al Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020 2021

Pembimbing  : Amsur Rifsi Dewirsysh, S.Pd.M.Pd

Dengun demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal skripsi

dengan ketentuan sebagar benkut :

1. Penulisan berpedoman kepada ketentuan atau buku Panduan Penulisan Skripsi
yang t¢lah ditctapkan okch Dekan

2. Proposal Skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu yang telah
ditetapkan.

3. Masa Daluarsa tanggan . 08 Agustus 2021

Dibuat Rangkap 4 :

1. Fakultas (Dckan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersungkutan
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Lampiran 16.

Berita Acara Bimbingan Proposal
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Lampiran 17.

Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Dosen pembimbing proposal mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Strata I, Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara mengesahkan proposal mahasiswa di bawah ini:
Nama . Lili Anriani
NPM . 1602040022
Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pengaruh Media Film Animasi Puteri Limau terhadap

Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII
JudulSkripsi MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021

Dengan disahkannya proposal ini mahasiswa yang bersangkutan telah diizinkan
untuk menyeminarkan proposalnya.

Medan, 29 Juni 2020

Diketahui Oleh Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi

b

Dr. . Isman, M.Hum. Amnur Rifai Dewirsyah, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 18.

Permohonan Perubahan Judul Skiripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

u M s Website : hitp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail:fkip@umsu.ac.id

Unggyl | cerdas! Terpercayy

Kepada: Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU
Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Lengkap : Lili Anriani
N.P.M : 1602040022
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan perubahan judul skripsi, sebagaimana yang tercantum dibawah ini:
Pengaruh Media Film Animasi Missing Link terhadap Keterampilan Menulis Teks Fantasi
Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun Pembelajaran 2020-2021

Menjadi :

Pengaruh Media Film Animasi Puteri Limau terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada
Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhirnya

atas perhatian dan kesadaran Ibu/Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan 30 Juli 2020

Hormat Pemohon
Lili Anriani
Diketahui Oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia Dosen Pembimbing
a‘\ = =F
Dr. Mhd. Isman, M. Hum. Amnur Rifai Dewirsyah, S.Pd.,M.Pd
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Lampiran 19.

Surat Keterangan Melakukan Seminar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

KetuaProgram Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

bahwa :

Nama Mahasiswa  : Lili Anriani

NPM ;1602040022

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

adalah benar telah melaksanakan seminar proposal skripsi pada :
Hari : Sabtu

Tanggal o 11 Juli 2020

dengan judul proposal

Pengaruh Media Film Animasi Puteri Limau terhadap Kemampuan Menulis
Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu
Tahun Pembelajaran 2020-2021

Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan semoga Bapak Dekan dapat

mengeluarkan surat izin riset mahasiswa yang bersangkutan, Atas kesediaan
Bapak Dekan mengeluarkan surat izin riset ini, kami ucapkan terima kasih.

Medan. 11 Juli 2020
Wasalam
Ketua Program Studi,

-

Dr. Mhd_#man, M. Hum.
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Lampiran 20.

Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggu  Cretas TP 000

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini.

Nama : Lili Anriani
NPM . ;1602040022
Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
: Pengaruh Media Film Animasi Puwteri Limaw terhadap
Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII
Judul Proposal MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-202 1

pada hari Sabtu, tanggal 11, bulan, Juli tahun 2020 sudah layak menjadi proposal
skripsi.

Medan, 11 Juli 2020

Disetujui oleh:

Dosen Pembimbing,

Dra, Syamsuyurnita,M.Pd Amnur Rifai Dewirsyah, S.Pd., M.Pd

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,
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Lampiran 21.

Surat Pernyataan Tidak Plagiat
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Lampiran 22.

- e targiErae

Surat Izin Melakukan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basrl No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400

'-'-'_::_‘...\.. Wabsite: http:/ifkip.umsu.ac.id E-mail; fk
Nomor ¢ 1261/11.3/UMSU-02/F2020 Medan, 25 Dzulhijjah 1441 H
Lamp Sitas 15 Agustus 2020 M
Hal Mohon Izin Riset
Kepada Yth.:
Bapak/lbu Kepala MTs Al-Halim Sipogu
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari.
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/lbu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Tbu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama :  Lili Anriani
NPM : 1602040022
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian Pengaruh Media Film Animasi Puteri Limau terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fantasi pada Siswa Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu
Tahun Pembelajaran 2020-2021

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerj yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih,

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin,
Wassalamu'alikum Warahmatullahi Barakatuh

Tembusan :
- Pertinggal

fika anda melakukan riset hendaknya anda memperhatikan prosodur keselamatan dimesa Pandemi Cavid 19, Jangan terigly memaksskan
diri, utamakan keselomatan, Sdirumahaja.
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Lampiran 23.

Surat Balasan Riset

YAYASAN MUTIARA DOMUNA REJEKI
SK MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA (MENHUNKAM) NOMOR : AHU-11393.50.10.2014
MADRASAH TSANAWIYAII AL - IIALIM SIPOGU
IZIN OPERASIONAL NO. 61 TAHUN 2014 NSM:121212130035
JI. Lintas Pantai Barat Desa Sipogu Kec. Batang Natal. Kab Mandailing Natal
No Hp : 081264967339 / 08126000218 email : domunarejeki@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :090/MTs.39/2020

Berdasarkan permohonan dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan No.1261/11.3/UMSU-02/F2020 tanggal 15 Agustus
2020. Tentang izin penelitian, pada MTs Al-Halim Sipogu, maka dengan ini Kepala MTs Al-

Halim Sipogu menerangkan bahwa:

Nama : Lili Anriani
NPM : 1602040022
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Benar telah melaksanakan penelitian di MTs Al-Halim Sipogu dengan judul “Pengaruh Media ‘
Film Animasi Puteri Limau terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi pada Siswa
Kelas VII MTs Al-Halim Sipogu Tahun Pembelajaran 2020-2021” di MTs Al-Halim Sipogu.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya sebagaimana

mestinya.

Sipogu, 29 September 2020
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Lampiran 24.

Berita Acara Bimbingan Skiripsi
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Lampiran 25.

Lembar Pengesahan Skiripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA

U MSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JalanKaptenMukhtarBasri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http://www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | TerPercaya

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

-&o"é\? SN iy
X
i . e —_—

Skripsi ini diajukan oleh mah
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Lampiran 26.

Surat Pernyataan Permohonan Ujian Skiripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN
Bismillahirrrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Nama lengkap : Lili Anriani

Tempat/ Tgl. Lahir : Sipogu, 04 Mei 1998

Agama : Islam

Status Perkawinan : Kawin/Belum Kawin/Duda/Janda*)
No. Pokok Mahasiswa : 1602040022

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Alamat Rumah :J1. Alfalah I No. 10 A Medan

Telp/Hp: 0812-6051-7412

Pekerjaan/ Instansi o
Alamat Kantor -

Melalui surat permohonan tertanggal ~ Oktober 2020 telah mengajukan permohonan menempuh
ujian skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa
saya,:

1. Dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani

2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan penguji,

3. Bersedia menerima keputusan Panitian Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugatan apapun;

4. Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran tanpa paksaan dan tekanan
dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untuk dipergunakan bilamana dipandang perlu. Semoga
Allah SWT meridhoi saya. Amin.

SAYA YANG MENYATAKAN,

LILI ANRIANI
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Lampiran 27.
Daftar Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama : Lili Anriani

Tempat Tanggal Lahir  : Sipogu, 04 Mei 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Desa Sipogu, Mandailing Natal
No.Hp : 0812-6051-7412

. Data Orang Tua
Orang Tua Laki-Laki

Nama Ayah : Parwis Nasution
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Desa Sipogu, Mandailing Natal

Orang Tua Perempuan

Nama Ibu : Asma Lubis
Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
Alamat : Sipogu, Mandailing Natal

C. Data Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. Tahun 2005-2010 SD Negeri 275 Sipogu

b. Tahun 2010-2013 SMP Negeri 1 Batang Natal

c. Tahun 2013-2016 SMA Negeri 1 Batang Natal

d. Tahun 2016-2020 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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